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BAB VIl
JASA DAN PENGORBANAN LAKSAMANA
RAJA HAJI FISABILILLAH MELAWAN
KOMPENI BELANDA (1748-1784)
1. Pendahuluan

Jasa dan Raja Haji L adalah judul makalah yang
ditugaskan kepada saya oleh panitia semmar Sejarah kepahlawanan bangsa di Riau
oleh Riau Sumut Fakultas USUdiMedan, telah saya

terima dengan senang hati, sekaligus merupakan kehormatan kepada saya untuk
berperan pada seminar tersebut. Dari judul initentu dikandung maksud untuk meneliti
lebih dalam jasa dan pengorbanan Raja Haji selama hidup dan perjuangannya seningga
dari situ dapat dibuktikan kepahlawanan Raja Haji.

Kajian yang dapat dilakukan dalam waktu relatif pendek ini adalah mempelajari
sumber-sumber tertulis yang sempat diperoleh yaitu :

. Tuhfat Al Nafis karya Raja Ali Haji, yaitu transliterasi oleh Prof. Dr.Zainal Abidin bin
A..Wahid, (1965) dan edisi Virhginia Matheson (1982).

~

Silsilah Melayu dan Bugis oleh Raja ALiHaji, Kajian Ernawati,(1973) dan Mohd.MD
Nor (1984)

[%}

. Sumber-sumber lain tentang Johor-Riau, Johor Siak, Raja Haji seperti tulisan
dari Buyong Adil, Darus Ahmad, R.O. Winsted, Andaya, dan Elisa Netscher : De
Nederanders in Djohor en Siak 1602-1865,Historische Beschijving.

Usaha pengkajian dan pienulisan sejarah tentang Raja Haji telah dicoba
sebelumnya untuk menyajikan makalah pada Seminar Sejarah Nasional Il di Jakarta
(1981). Pada tahun 1982/1983 diterbitkan Buku : Raja Haji Marhum Telok Ketapang
Melaka oleh Dep. P dan K, Jakarta.

Dalam kajian di sejarah if yaitu pengkajian
proses perkembangan sejarah, motor penggeraknya, dan tujuan akhir dari peristiwa
tsb. Pendekatan dipadukan dengan sejarah kritis (pendekatan multi -dimensional)
pendekatan sejarah struktural, analisis yang berorientasi kepada penulisan sejarah
nasional sebagai integrasi dari sejarahlokal. Konsep integrasi adalah konsep kunci
memahami sejarah Indonesia sebagai sejarah total (Sartono,1987).

Kajian ini akan mambenkan deskripsi-analitis tentang Raja Haji baik sebagai
tokoh, pejuang, pemi yang berhak sebagai

132



i

unluk bangsa Indonesia, maupun sebagai manusia biasa dengan watak, sﬂal dan clrl—

ciri khasnya dalam kehi Oleh karena itu akan di
sepem 3 jasa-jasadalam
dan p secara heroik melawan Belanda sampai

mengorbankan harta,jiwa raga dsml kedaulatan, kemerdekaan kerajaan di Wilayah
perairan Malaka,Selat Karimata,Cina Selatan dan di pantai Timur Sumatera.

Dari data dan i yang ada i bahwa Raja
Hajimen i dari perjf iali asing,
khususnya Belanda di wilayah Nusantara bagian tengah, pada satu sisi. Pada sisi
lain dapatkah dikatakan perang Riau (perang Raja Haji) sebagai pembuktian tentang
proses perjuangan secara berkelanjutan dari abad 17 - 19 terhadap Belanda dalam
bentuk perang. Menurut de Graaf dihipotesiskan perang itu sebagai suatu ide
par i anti kafir- ypia, dan pra nask i (Sartono 1987 : 183-
184).

Jika terbukti dari data tersebut maka proses perjuangan Raja Haji merupakan
bagian dari perjuangan rakyat Indonesia untuk merebut kembali kemerdekaan dan
kedaulatan dari tangan kompeni Belanda di wilayah Nusantara barat bagian tengah,
ka bukti-bukti historis ini dapat dijadikan salah satu dasar dalam menetapkan
orang sebagai Pahlawan nasional, maka sepantasnyalah Raja Haji mendapat
penghargaan tertinggi negara RL.

2. Riwayat hidup singkat dan Perjuangan awal Raja Haji.

Raja Haji adalah Putera Daeng Celak (Bugis) dengan Tengku Mandak (Melayu)
yang lahir pada tahun 1727 di Ulu Riau (Kota Lama), yaitu di daerah sungai Riau Raja
Haji mempunyai beberapa orang saudara seperti Raja Lumu yang kemudian menjadi
Sultan di Selangor dengan gelar Sultan Salehuddin. Raja Haji mempunyai beberapa
orang putra, diantaranya RajaJaafar, Raja Ahmad, Tengku Putriyang akan berperanan
lebih lanjut di kerajaan Riau-Lingga.

Pada waktu celak Daeng meninggal dunia 1745, Raja Haji masih remaja.
Pengganti Daeng Celak sebagai YDM Il dipercayakan kepada Daeng Kamboja
(1748-1777), Raja Haiji dip y \ untuk jabatan pembanatu YDM
dengan gelar Engku Kelana. Jabatan ini dipangkunya selama lebih kurang 28 tahun.
Dalam memegang jabatan ini Raja Haji telah berhasil memupuk keutuhan dan
menjamin keamanan wilayah di Kerajaan Riau-Johor, dan sekaligus dapat dipupuk
kesatuan dan persatuan diantara kerajaan :Selangor, Perak, Kedah, Pahang,
Mempawah,
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Jambi, Inderagiri dil. Pada waktu kunjungan Raja Haji ke Selangortelah terlihat perang
dengan kompenli Belanda (Perang Linggi 1756), dan Raja Haji mengalami cedera
pada pah: Belanda. Perang bagi

Raja Hajl. Sementara itu, politik kolonial Belanda untuk menguasal Nusantara, baik
dibaglan Barat maupun Timur sebagai sumber rempah-rempah, harus

dengan kekuatan Inggeris dan kerajaan-kerajaan di lainnya.
KompeniBelandayangil pah gsung
di Nusantara (Timur) dengan sistem fsbul dan (K¢ i

Dengan sistem Itu telah berhasil secara mantap dikuasal Jayakana (Batavia), yaitu
sebagal pusat kompeni Belanda di Timur dengan tempat kedudukan Gubernur
Jenderal sejak 1602. Ekspansi diteruskannya untuk merebut Malaka (sebagai bandar
utama perdagangan rempah-rempah) dari Portugis (1641)dan didudukannya
seorang Gubernur kompeni Belanda.

Dalam masa + 80 tahun (1641-1722) Belanda telah mampu menguasai
perairan, pelayaran dan perdagangan di selat Malaka. Sementara kompeni Belanda

terus dari keraj; kerajaan di Sultan
Agung (Malaram) Jawa Timur (Trunojoyo), Banten dan Aceh dl wilayah barat
Nusantara, dan kerajaan Makasar dibawah ; ) di

Timur pada abad ke 17. Pada pihak lain kompeni Belanda telah digerogoti dari dalam
tubuh kompeni itu sendir (korupsi), (lihat Boxer C.R 1983 : 107). Di samping itu,
Inggeris mulal pula menyaingi kekuasaan kornpeni Belanda di perairan Selat Malaka.
Belanda gagal untuk mencegah ekspansi Bugis ke Riau dan diperairan Selat Malaka
(Boxer 1983 : 140). Basis kompeni di Malaya yang telah makin kuat ftu terus dipertuasnya
dengan menguasai kerajaan Riau sebagal salah satu pusat perdagangan (loji) yang
baru menghadapi pengaruh Inggeris di Selat Malaka. Sebaliknya Suttan Riau dengan

YDMdan ya sudah politik eksp Belandaitu
secara terus menerus berusaha untuk Y dalam gl
ekspansl tersebut.

Raja Hajl sebagai YDM Riau IV pada 1777-1784 menjabat sebagal YDM
tersebut Raja Haji telah mampu memperkuat kedudukan kerajaan Riau baik segi
politik,ekonomi maupun kekuatan armada. Hal inl memberikan pengaruh kepada
strategl politik dan perang dari kompeni Belanda di Batavia ataupun dari Malaka, yaitu
mengadakan blokade terhadap kerajaan Riau dengan mengarahkan armadanya ke
teluk Rlau |pada 1782-1784. Raja Haji setelah berperang secara gigih dengan
semboyannya " bersatu kita teguh*,la gugur di medan perang bersama anak buahnya
dengan badik dan sebelah’ “Dalail-Al khairat" 18 juni 1784
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(Matheson 1982). Semangat perjuangan Raja Haji yang anti Belanda tetap
pada keraj Riau terbukti terjadimnya perlawanan oleh
YDM V Raja ALi Oktober 1784.

3. Raja Haji memupuk Persatuan dan Kesatuan.

Sikap kepemimpinan Raja Haji telah kelihatan sejak masa remajanya, seperti
terlihat dari sikapnya waktu menerima pengangkalan sebagai pembantu YDM Riau
dengan gelar Engku Kelana. yaia seb iayahnya sebagai YDM
Riau, akan tetapi tidak dia yang diangkat yaitu Daeng Kemboja. Jabatan sebagai
Engku Kelana itu dijalankannya dengan sungguh-sungguh kurang lebih 28 tahun. Dia
berkeliling mengawasi telok-tokong dan rantau kerajaan Riau-Johor yang mendapat
keberhasilan.

Padatahun 1756-1757 Raja Hajiterlibat perang dengan Belanda yangmencoba
untuk menangkap Raja Haji tetapi gagal. Namun, Belanda memaksakan perjanjian
kepada Selangor pada 1757 itu. Setelah itu Raja Haji pergi ke Asahan untuk membeli
sebuah perahu sebagaikeperluankerajaan yang diberi nama "Bulang Linggi*. Perahu
ini sangat besar peranannya waktu perang dengan Belanda.

Persahabatan dengan Asahan telah dibina pula. Kemudian sultan Jambi
meminta pula kedatangan Raja Haji ke Jambi dan diangkat sebagai sultan Jambi
dengan gelar "Pangeran Sutawijaya”. Setelah itu dia diangkat pula sebagai sultan di
kerajaan Indragiri dan berhasil memadamkan pembrontakan yang didalangi oleh Raja
Bayangdarikerajaan Minangkabau (Buyong Adil, 1971:127). Palembang dapat diikat
bersahabat dengan Riau, termasuk pula Bangka. Pada tahun 1759 Raja Haji
memberharui sumpah setia Marhum Sungai Baharu dalam hubungan persahabatan
Melayu dan Bugis. Persahabatan telah pula dapat diikat dengan Siak, Perak,
Mempawah, Pontianak. Di Pontianak dia berhasil mengangkat Sultan Abdul Rachman
sebaga sultan kerajaan Pontianak, dantinggal sampai 1777 untuk menolong Pontianak
dalam jkan j ya. Di Pontianak dalam
memadamkan kekacauan yang datang dari kerajaan Sanggau.

4. Pembangunan pemerintahan, perekonomian @an angkatan perang.

Pada tahun 1777 Daeng Kemboja mangkat dan Raja Haji ditunjuk sebagai
penggantinya. Seharusnya Daeng Kemboja digantikan oleh puteranya Raja Ali. Akan
tetapi dewan kerajaan tidak menyetujui pengangkatan itu. Raja Haiji telah terpilih
sebagai YDM Riau IV yang belangsung sampai 1784.

135



Unluk memperkuat keralaan diberbagai bidang, Raja Haji mencoba menyusun

berh ap Hasildari kerajaan berasal dari

cukaip gangan yang telah dengan berbagai wilayah seperti dengan
daratan di pantai timur sumatera, Jawa, dan dengan berbagai bangsa asing, seperti
Arab, Cina, Keling dsb. Raja Haji berhasil membuat Riau sebagai pusat pelayarandan
perdagangan, dan pelabuhannya ramai dikunjungi dari berbagai penjuru mata angin.

Langkah-langkah nyata yang dilakukan Raja Haji untuk kepentingan kerajaan
dan rakyatnya antara lain :

a. Penataan pemerintahan, ekonomi dan Sosial Kultural.

Berkatberhasil dikembangkan ekonomi maka ibu kota kerajaan dapat diperindah
dengan hiasan porselin dari Cina, dan dihiasi akar bahar yang dicampur dengan
tembaga, yaitu di pulau yang disebut pulau Biram Dewa danistananya dikenal dengan
nama istana Kota Piring. Riau telah menjadi pusat pelayaran dan perdagangan
Pelabuhannya j yang ramai dari ihak sepertidari Jawa,
Siam, Cina, Arab dan India.

Riau telah berhasil pula mengeksport gambir, lada, can timah. Perdagangan
timah ini pernah menimbulkan kerugian kepada kompeni Belanda karena Riau
melakukan perdagangan bebas dengan Inggris. (E. Netscher, terj. Wan Chalib, dkk.
:184). Penduduk Riau (pada waktu itu 90.000 orang), telah diatur pekerjaannya dalam
berbagai bidang seperti pekerja balok, panglong, rakit, pekerja kapur, bangsal, cukai,
dengan tingkat penghasilan sebanyak $ 3.00 - $ 6.00 (A. Samad Ahmad, 1000 : 204):

Dalam menjaga pelabuhan ditunjuk seorang kepala yang disebut dengan
Syahbandar. terutama antara suku bangsa Melayu
dan suku bangsa Bugis. Pada tahun 1722, terjadilah pertautan darah melalui
perkawainan antara bangsawan-bangsawan Melayu - Bugis, Ini bertujuan untuk

dan antara kedua suku tersebut. Semenjak
saat :m orang Bugis bertanggung jawab penuh terhadap keamanan dan ketertiban
dalam kerajaan Riau. Orang Melayu-Bugis meng-ikrar sumpah setia penggalang
persatuan, persaudaraan turun temurun demi ji dan 1ankan
bumi kerajaan Riau jika diserang mysuh dari manapun datangnya.

Peraturan daerah antara kedua suku bangsa yang diperkukuh dengan janji
sumpah setia itu, diikuti pula oleh puak suku bangsa Melayu dan Bugis lainnya pada
strata sosial yang iebih bawah. Akibatnya terjadilah pembauran darah yang dapat
dikatakan hampir merata diseluruh wilayah kerajaan Riau, yang bukan saja antara
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Melayu-Bugis, tetapi dengan berbagai suku bangsa lainnya seperti Jawa dan
Minangkabu, bahkan dengan bangsa asing (India, Arab, Cina) dan sebagainya.

Perkawinan antara suku dan bangsa itu menghasilkan turunan sebagai orang

Melayuy

Melayu.

Bugis yang kawin d iBang: Melayu itu menempati
strata sosial yang tinggi sesuai dengan status isterinya sebagai keluarga sultan.
Seperti di susunan ikasi sosial Y orang Melayu pada zaman

kerajaan Riau dulu sebagai berikut :
1

Suftan beserta keluarganya

2) Golongan bangsawan : Tengku-tengku, Raja-raja, Datuk Bendahara, Datuk
Temenggung.

3) Para pembesar kerajaan ; Laksamana dan Datuk datuk,

4) Golongan encik-encik, orang kaya, syaid-syaid dan alim-ulama,

5) Pejabat-pejabat Pemerintah, megat-megat, batin-batin, penghulu-penghulu, orang
kaya-orang kaya dan sebagainya.

6) Para pedagang,

7) Rakyatjelata,

8) Hamba sahaya.

Sesuai dengan kedudukan berdasarkan hirarchi tersebut, setiap orang harus
1ahudengantugas, fungsi serta peranannya masing-masing, baik dalamtatatertibdan
sopan santun pergaulan, dalam majelis upacara-upacara resmi, dalam mencari jodoh,
lata cara berpakaian, hak milik dan tata tertib panggilan menyebut nama (sisterm
sapaan).

Semuanya sudah ditetapkan setiap orang harus tahu secara tepat serta
menyesuaikan sikap dantingkahlakunya. Seseorangdisebut beradat apabilamemenuhi
sikap perbuatan sera tata krama seperti yang telah disebutkan diatas

Golongan Ulama memegang peranan penting dalam pemerintahan kerajaan
Ulama yang duduk dalam pemerintahan (mufti) berfungsi sebagai penasehat Sultan
terhadap pemecahanmasalah-masalah sulitsepertimasalah agama, hukum, munakahat
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", jenayat , Islah ¥, fara'ig*.

Walaupun mayarakat orang Melayu iiu berdasarkan stratafikasi Sosialny,
bertingkat-tingkat, namun orang Melayu itu menerima ketentuan pelapisan sosia|
sebgai sesualu yang wajar berdasarkan ketentuan adat. Mereka tetap bersikap setig
terhadap Sultan dan kerajaan. Rakyat kerajaan Riau selalu dalam keadaan
meningkatkan kemakmuran dan menjaga keamanan.

Walaupun dalam tubuh Raja Haji mengalir darah Melayu-Bugis yang, diwarisi
dari ayahnya dan namun ia dil dalam i gan sosial yang
berpegang teguh pada adat istiadat Melayu dan adat raja-raja Melayu Riau. Dalam
suasana yang serupa itulah Raja Haji tumbuh dan berkembang menjadi seorang
bangsawan Melayu, yang dengan sengaja dipersiapkan untuk meneruskan jabatan
yang diturunkan dari pihak ayahnya.

Raja Haji yang sehat, berwatak pemberani, cerdas, dapat tumbuh dan
berkembang dengan wajar dibawah bimbingan bapak saudaranya, Daeng Kanihoja
YDM Il Kerajaan Riau.

Masalah-masalah sosial politik, ekonomi kultural, dan militer yang berkem
dan menjadi issue besar yang terjadi diluar negeri serta pengaruhnya terh:
kerajaan Riau dengan cepat dapat ditangkap dan dicerna oleh Raja Haiji. Derniki
sesual dengan tingkat usianya yang semakin lama semakin dewasa, ia menjadicrang
yang semakin matang dan siap menerima jabatan-jabatan resmi pemerintah vaitu
sebagai seorang Engku Kelana. Akhimya setelah menghadapi beberapa peri<iiwa
politik yang cukup menggegerkan kerajaan Riau, antara lain usaha menghalzngl
ekspansi penjajahan Belanda Belanda ke kerajaan Riau,

Berkembangnya arus perdagangan di Riau, menyebabkan pedagang asing
seperti Belanda, Inggris, Perancis berlomba-lomba untuk mencari pengaruh ke [iau
Oleh karena itu Belanda mencoba melakukan perundingan dengan Raja Riau yilu
musuh Belandaadalah musuhQaja Haji Akan tetapi Belanda tidak menepati perjanjian
tersebut terutama dengan penangkapan kapal Inggeris Betsy dari pelabuhan p:/lau
Bayan yang tiba-tiba di bawa ke pelabuhan Melaka. Peristiwa kapal ini menjadi awal
perang Riau yang berlangsung hampir dua tahun (1 782-1784).

1) Munakahat : mengenai masalah perkawinan
2) Jenayat : masalah kejahatan,

3) Islah : lembaga konsultasi persangkstaan.
4) Faraid : masalah warisan
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Persaingan antara Riau dengan kompeni Belanda makin berkembang dan
terp: npeni Belanda politik lap Riau. Beland: giri
ekspedisi dan ekkader dari Melaka dan Batavia ke Teluk Riau. Blokade ini dapat
digagalkan oleh armadaRaja Hajl yaitu mampu diledakkannya kapal perang Belanda
bernama Malaka's Welvaren dengan anak buahnya sebanyak 500 orang meninggal
seketika.

Pasukan Raja Haji menurut Andaya sekitar 2000 orang lengkap dengan
peralatan, meriam kecil dan besar, lela, lembing, keris, badik danperahu gurap,
lacnang (Andaya, 1975).

b. Memperkuat Armada Perang.

Armada perang Riau terdiri pasukan terlatih (pasukan inti) seperti telah disebut
diatas sebanyak 2000 orang*. Akan tetapi Riau mempunyai pasukan sukarela, tentara
kerahan hampir mencpai 10.000 orang. P didarat dibuat benteng dan kubx
kubu seperti di Penyengat, pulau Bayan, Bulang, Ulu Riau dsb. Dengan sistem
pertahanan perang maritim, atau perang laut. Raja pada perang laut sekaligus
merupakan laksamana perang dilautan (Ongkokham, 1983 : 102 dan A. Samad
Ahmad, 1985 : 248).

Dengan ingan kek itu dapat di i bahwa dalam perang itu;
akan terjadi adu kekuatan. Namun, rupanya pasukan Raja Haji berhasil memukui
mundur pasukan kompeni Belanda tenitama setelah meledaknya kapal Malaka's
Welvaren 6-1-1784. Belanda terpaksa mundur ke Malaka seketika itu juga. Keadaan
ini membuat pusat kompeni di Batavia terpaksa langsung menghadapinya dengan
mengirim admiral (Kapten Komander) Jacob Piter van Braam sebagai pemimpin
Pasukan/armada menyerang Raja Haji di Riau dan di perairan Selat Melaka. Pasukan
Raja Hajiterus mengejar Belanda ke Malaka dan pada pertempuran besosoh di Telauk
Ketapang itu Raja Haji tertembak pada dadanya sekaligus gugur sebagai pahlawan
bersama dengan 500 oranganakbuahnya. Mayatnya akan dibawa Belanda ke Batavia

——

Jabatan dalam armada Riau terfdin dari penggowa, panglima parang, yang disebut Saliwateng (Raja All
Haji. rans 1982). Pasukan Riau terdii dari 2000 orang tentara, 40 buah gurap, dengan dua meram besar,
'8 buah lela, 50 buah lancang, dengan dua meniam besar, 100 buah penjajab, dengan 1 buah lancang,

"gan dua meriam besar, 3 buah lela, dan masing-masing dilangkapi dengan sanapan, pedang, keris,
Pada senap kapal perang it (Andaya, , 1975: 332). Ekpedisi Belanda ka teluk Riau terdiri dani 1504 arang
dengan kapal sebanyak 11 buah yaitu : Dolphiin, Hoffter Linde, Rusternberg. Philipine, Advies, Jacht
Phanix, Gaartanida Suzanna, Cicerron, Johanna dsb. Komandannya adalan T. Abo can G P Wintarhijn
Pada 4 Juni 1782 (E Nelscher, terj.. Wan Ghalib dkk. - 192-197)
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dengan kapal Dolphijn, begitu mayat sampai di geledak kapal itu, tiba-tiba meledak
pula kapal tersebut. Segera mayat diturunkan kembali dan Raja Haji dimakamian
dengan kebesaran bangsawan di Bukit bendera Malaka. Oleh karena peristiwa
tersebut, kompeni Belanda memberikan julukan Raja Haji sebagai Raja Api. Gelar
lainnya dari Raja Haji karena ia gugur dalam melawan tentera kafir (Belanda) maka ia
gugur sebagai syahid Fisabilillah yaitu perang di jalan Allah, tanpa pamrih ingin mati
syahid, Julukan lainnya di dengan perang laut inavia (Raja
diLaut), lihat E. Netscher, Wan Galib dkk. : 185

c. Raja Haji disegani Lawan dan Kawan.

Sebagai YOM Riau 1V, Raja Ha]l sangat dlsegam oleh lawan dan kawzm
terutama sangatmeny
yang tegas, penuh disiplin, berani, cerdas, dan ahli parang di laut dan sekaligus
seorang negarawan yang masyhur ketika itu. Belanda juga sangat menyegani Raja
Haji, terbukti bahwa mayatnya tetap di inya dan diberikan penghargaan pada
waktu penguburannya (Suwardi MS.dkk.1982/1983 : 62).

Mengapa Raja Haji dipandang sepem itu dapat terlinat pelaksanaan tugasnya
sebagai administratorp , menggalar rSatuan,
pandai mengatur ekonomi, taat beragama, beranl beribawa dan konsekwen dalam
perjuangan.

Watak Raja Haji yang berani, cerdik,cerdas, konsekwen, dan tidak pernah
gemar dalam menghadapi musuh dalam perang dengan Belanda. Raja Haji melihat

g akan terjadi p g dengan Belanda, iamampu bersiap dengan
penahanan pada benteng-kubu sehingga tindakan Belanda yang datang ttu segera
dihadapi dengan segala keberaniannya. Berkat sikap dan jiwa serta semangat itu,
pasukan dan Rakyat Raja Haji tetap menjaga marwah dan martabat kerajaan dan
karena tu mereka mempertaruhkan jiwa, raga, material dan segala-segalanyaituk
untuk ingan tanah air dan

5. Pengorbanan Raja Haji.

Pengorbanan Raja Haji dalam menghadapi Belanda sangat besar nilainya,
tidak dapat dihitung dengan uang dan diukur dengan materi. Pengorbanan yang telah
dlban‘kan oleh Raja Haji dan rakyatnya sebenamya bukan untuk dibalas dan dibayar

tamerekab
bebas dari i kolonial Belanda.

dan

Akan tetapi mengingat kita adalah bangsa yang besar dan bangsa yang

140



menghargal Jjasa para pahlawannya, maka sewajarnyalah kita kaji kemball bukti-bukti

itu untuk sesuai
aenga" peraturan dan perundangan yang berlaku untuk menetapkannya sebagai
pahlawan nasional.

a) Kerajaan Riau kehilangan kedaulatan.

Belanda melakuk k i untuk Iol i teluk Riau dan perairan Selat
Malaka pada demi Keraj: Riau
dibawah pimpinan Raja Haji tidak tmpgal dlam dan berusaha melakukan hubungan
persahabatandengan KerajaandiN baratbagiantengah,

Kerajaan di semenanjung tanah Melayu, Selangor, Pahang, Perak.Kedah dsb. serta
Kerajaan di Jawa seperti Banten dan Mataram, serta hubungan dengan Siam dan
Indiat di pihak luar menjadi ketika Belanda melakukan
Blokade ke Riau, namun Riau tidak mengalami penderitaan terutama adanya bantuan
logistik dari kerajaan Indonesia lainnya. Oleh karena itu semangat umuk perang
melawan Belanda itu tetap berkobar. Untuk gkal dan

Riau, Belanda memusatkankekuatannyadj Tanjung Pinang dengan membuatbenteng
pertahanan dan memusatkan pemerintahan dengan status Residentio Riaow
en honderhoorigheden (Residensi Riau dengan daerahtakluknya), yaitu sejak ditanda
tanganinya perjanjian oleh Sultan Riau dengan Belanda pada 1 Nopember 1784.
Dengan perjanjian itu Riau boleh

Perjanjian yang dipaksakan Belanda itu antara fain berisi :

“Semua kekuatan, meriam, mesiu dan periengkapan perang Riau diserahkan kepada
kapten-komandir. Semua harta benda Bugis yang telah lari itu menjadi hak miliknya
Orang Melayu tetap dengan aman memiliki rumah dan harta benda mereka. Sultan
dipulihkan hak kekuasaannya dan tetap Memiliki hak miliknya.Cina yang membantu
Bugis, jadi telah menunjukkan permusuhan terhadap Belanda, tetap memilihharta
bendanya yang jumlah harga lebih dari dua ribu ringgit Spanyol. Sultan harus
mengganti kerugian perang kepada kompeni Belanda satu
garnizun yang terbaik di Riau dan dibangun benteng untuk kepentingan
kompeni.....timah harus dijual kepada kompeni Belanda, dst ........ (lihat E. Netscher,
teriwan Ghahb dkk. 217-221), Surat-surat perjanjian antara Sultan Riau dengan VOC
1784-1909, . Arsip Nasional R, 1970).

b} Pengorbanan Jiwa dan Material.

Perang Riau 1782-1784 telah menimbulkan korban jiwa dan materi baik pada
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pihak pasukan Raja Haji maupun pada pihakkompeni Belandayaitu : pada pertempuran
di Teluk Riau korban vaa pasukan Riau sekitar 207 orang, dengan perahu dan
ser itar500: datalai nyebutkan
306 orang serdadu Belanda korban) termasuk Komisaris Agung Lemker, sebuah
kapal perang Belanda meledak yaitu Malaka's Welvaren.

Pada pertempuran di Malaka (di Teluk Ketapang) terdapat korban pada pihak
Raja Haji, ia sendiri gugur Syahid Fisabilillah bersama tiga orang panglimanya yaity
Arong Lenga, Daeng Selikang, dan Raja Ahmad (Suwardi dkk. 1982/1983: 78) dan
termasuk sekitar 175 orang anak buahnya meninggal dan ratusan yang luka parah
(Suwardi Ms dkk. : 1988 : lampiran )

Pasukan Belanda 378 tewas, 4 buah kapal rusak dan 1 buah meledak.

gan i eni ke luar Jawa (1700 - 1800) terutama ke Riau-

Johor (Sartono, 1987), telah dihadapi dengan kekuatan senjata oleh para pemimpin

perang, laksamana seperti Raja Haji dari Riau yang dilanjutkan oleh pengikut-
pengikutnya seperti Raja Ali, YDM Riau V.

Perlawananbelum berhenti karena Belanda masih meneruskan perangdengan
Selangor dan kemudian Raja Ali, YDM Riau V melakukan perlawanan lagi kepada
Belanda tetapi dapat dipatahkan Belanda pada 29-30 Oktober 1784. Kekalanan yang
dialami  oleh Raja Afi dengan pengikutnya ya untuk my
Riau dan menyingkir ke Suk . Kali tan dan dif perjanjian kepada
Suttan yang diadakan diatas kapal Utrecht pada 1 Nopember 1784 dan pada 10
Nopember 1784 masing- -masing ditandatanganioleh SuttanMahmud Il dan pembesar
kerajaan Riau lainnya dengan Van Braam dari pihak Belanda, (Isinya sebagaiantelah
disebutkan diatas).

¢). Pusat kerajaan Ulu Riau ditinggalkan.

Berkurangnya kedaulatan ditangan Suttan dan YDM Riau termasuk pengaturan

dan p: ian maka pusat i yang semula berada di

Ulu Riau, pulau Biram Dewa mulai ditinggalkan karena kendali pemerintahan sudah

berada ditangan kompeni Beladnda di Tanjung Pinang dan Sultan memindahkan

pemerintahannya ke Daik Lingga, dan YDM R. Ali dipulau Bayan dan Raja Jaafar
memusatkan pemerintahannya di pulau Penyengat sejak 1808.

Oleh karena itu Kota Piring yang semula merupakan pusat pemerintahan yang
penuh dengan hiasan porselin, il ratha mutu i lama
menjadi negeri tinggal dan makin lama makin menjadi puing-puing ditelan masa, dan




akhimya menjadi pulau yang penuh dengan pecahan-pecahan, puing-puing belaka.
pengan demikian kekayaan materi yang dimiliki kerajaan Riau itu, berupa istana
dengan segala harta kekayaannya menjadi hilang dan tidak diketahul kemana
perginyadan siapayang memilikinya. Berapa besar kerugian yang dialami tidak dapat
dinitung jumlahnya. Sebaliknya kompeni Belanda sudah tentu telah memperoleh
keuntungan yang cukup besar untuk kepentingan negerinya sendiri.

Bagaimanakah tindakan kita sebagai generasi penerus dari masa lampau
bangsa kita itu dalam memberikan penghomatan ikhlas dan suci kepada para
pendahulu kita yang gugur di medan perang itu? Tentunya pertemuan yang terhormat
inilah yang akan memberikan jawaban yang setepat-tepatnya.

6. Kesimpulan dan Saran.

Raja Haji sebagai putra keturunan Melayu dan Bugis dengan Watak, sifat yang
berani, keras, tidak kenal menyerah perlu digali lebih lanjut dan diwariskan kepada
generasi Indonesia selanjutnya. Perlawanan Raja Haji dan pengikut-pengikutnya
bersifat jihad fisabilillah, berjuang tanpa pamrih.

Perjuangan Raja Haji merupakan kelanjutan dan bagian dari perlawanan
bangsa Indonesia terhadap kolonialisme, seperti pejuang-pahlawan lain di Indonesia.

. Apakah tidak wajar sebagai generasi suatu bangsa yang tahu dan mengerti
menghargai jasa-jasa para pejuang dan pahlawan memberikan tempat yang sejajar
terhadap Raja Haji Fisabilillah seperti pejuang dan pahlawan lainnya yangsemasa
dengannya !

Raja Haji dengan politik kekeluargaannya telah mendapatkan penghargaan
dan memperoleh kedudukan yang penting sebagai pangeran di Jambi, di Pontianak,
di Kedah, Pahang, Selangor, Rembau dan sebagainya.

Raja Haji dengan strategi dan taktik yang matang dalam berperang disertai
dengan kubu-kubu pertahanan yang dibangunnya secara kuat dan kokoh dapat
menghadapipasukan Belanda dengan menimbulkan korban besar pada pihak kompeni
Belanda. Serangan armada Belanda dapal dipatahkan seperti dapat diledakkannya
kapal Malaka's Welvaren dan kapal Dolphijn yang menimbulkan kenugian besar pada
Belanda,

Raja Haji dengan segala pengikut, perlengkapannya marnpu melawan Belanda
selama dua tahun berturut-turut dan terus menerus (September 1782-Juni 1784)

Selama perlawanan itu anggota pasukannya selalu setia pada Raja Haji. Ini
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mungkin karena Raja haji di 1 hanak buahi

pertempuran dan bukan sekedar memberl perintah/komando  saja. Bsrka|
kepemimpinan Raja Haji ftu, Belanda terpaksa mengerahkan segala kekuatan
perlengkapan dan armadanya untuk mengalahkan pasukan Raja Haji.

Raja Haji berhasil memupuk persatuan dan kesatuan antara Melayu - Bugis,
dan beberapa kerajaan di perairan selat Malaka dalam menghadapi Belanda sebagai

Dengan ikian jasa dan p yang telah diberikan oleh Raja

Haji cukup besar untuk bangsa dantanah air Indonesia. Olehkarena itu Raja Haji patut
sebagai p nasional

Untuk terwujudnya Raja Haji i i perlu diambillangkah-

fangkah konkrit dengan pengajuan dari pemerintah tingakt Il ke pemerintah tingkat'l
(Badan Pembina Pahlawan Daerah Tk. I), seterusnya diusulkan ke Presiden RI di
Jakarta. Semoga hasil seminarini akan jat RajaHajl
pahlawan nasional.
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BAB Xl
PENUTUP

Berdasarkan berbagai topik yang telah diuraikan dalam buku ini diperoleh
gambaran tentang perjalanan yang telah dilalui oleh Budaya Melayu sampai masa
terakhir ini. Dari gambaran itu ditemukan kondisi dan potensi budaya tersebut sehigga
memberikan konfigurasi untuk dijadikan dasar berpijak dalam menghadapi masa
depan yang penuh dengan berbagal tantangan.

BudayaMelayL pendukungnyatelah memberikan
urunan yang berarti kepada tevbentuknya 1au diri dari masyarakat. Dengan nilai-nilai
yang dimiliki oleh budaya Melayu itu, Orang Melayu telah mampu menghadapi
perkembangan zamannya. Akan tetapi pada masa tertentu yaitu dalam menghadapi
tantangan orang barat, sistem budaya Melayu harus mampu menghadapinya dengan
cara-cara yang telah ditanamkan oleh pencipta budaya itu sehingga Orang Melayu
senantiasa mampu mempertahankan jati dirinya itu, dan pada masanya mereka dapat
mer ahnya imana tertuang dalam budaya tersebut.

Dalam menuju masa depan yang akan berlangsung pada abad mendatang,
perlu diantisipasi gejala yang muncul dan bagaimana dampaknya kepada budaya
Melayu periu pula menjadi kajian. Mereka yang mempunyai minat dan mempunyai
profesi dalam bidang ini kiranya dapat terus melakukan aktivitasnya, jangan sampai
patah ditengah, atau cendrung bosan karena tidak memberikan hari depan yang
cerah. Orang asing senantiasa gigih dan beriomba-lomba menjadikan budaya Melayu
sebagai objek studinya, mengapa kita tidak pula berbuat seperti itu? Kita harus lebih
dari Orang Asing itu hendaknya. Orang Asinglah yang belajar dari kita dan tidak
sebaliknya yang terjadi.

Sudah banyak yang dilakukan . oleh berbagai lembaga/instansi, dan
perorangan untuk kajian budaya Melayu. Akan tetapi hasilnya itu belum banyak
disebarluaskan. Mudah-mudahan denganterbitnya buku ini akan mengisikekosongan
informasi tentang budaya Melayu tersebut. Juga uiharaptan melalui buku ini akan
mendorong pihak-pihak lain untuk menyusun, meneliti, mengkaji dsb. tentang buday a
Melayu sehingga budaya Melayu yang kaya dengan nilai-nilai itu akan menjadi milik
dari generasi penerus dari budaya itu.

Akhimya dengan mengharapkan saran dan pandangan yang membangun
selalu dinantikan semoga kekurangan yang terdapat padabuku ini akan dapat diatasi.

Selamat !
wnemne000 ommmm
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RIWAYAT HIDUP

Suwardi Ms, lahir di desa Sentajo, kecamatan Kuantan Tengah, kabupaten
Indragiri Hulu (Riau) pada 23 Juli 1939. Pada bulan Agustus 1946 mulai mengikuti
pendidikan pada Sekolah Rakyat di Sentajo, dan berhasil menyelesaikan pendidikan
itu dengan memperoleh ijazah pada tahun 1953/1954. Pada tahun ajaran 1954 itu

diterima i j pada idi yaitu di SGB Taluk
Kuantan. Selama idikan di SGB yang g tiga tahun dan berhasil lulus
leksiuntuk j ji ke SGA, danditerima di SGA Tanjung

Pinang. Di SGA belajar selama tiga tahun yaitu dari tahun 1956/1957 sampai 1959/
1960, dan tamat dengan memperoleh ijazah. Berhubung hasil yang diperoleh dalam
ujian sangat baik, diperkenankan terus melanjutkan ke perguruan tinggi dan diterima
di FKIP Universitas Pajajaran Bandung pada pmsan Se;a!ah Budaya sejak 1960.
Gelar Sarjana Muda Pendidil jurusan 1pada 20 D

1963. Bagi lulusan Sarjana Muda yang memenuhi yudisium baik dibenarkan untuk
terus melanjutkan ke tingkat Sarjana Lenkgap dan berhasil lulus dengan memperoleh
ljazah Sarjana Pendidikan pada tanggal 16 September 1966.

Dalam masa antara 1963-1964 mencoba menjadi guru SMP di Dabo Singkep
sebagai honorarium dan setelah itu diangkat sebagai guru pada STM negeri di
Bandung 1964-1966.

Sejak 1 Oktober 1966 mulai bertugas sebagan pengajar di IKIP Jakarta Cabang
P yang sampai dii Universitas Riau pada
1968. Mulai saat diintegrasikan kepada UNRI itu status saya sebagai pengajar UNRI
yaitudi Fakultas Keguruan. Disamping tugas sebagai pengajar, diberi jabatan sebagai
ketua jurusan Sejarah, dantidak lama sesudah itu diangkat sebagai pembantu Dekan
| FK. UNRI sampai 1969.

Padatahun #u juga dipercayakanlah sebagai Dekan pada Fakultas Keguruan
UNRI yang berlangsung sampai 1976. Sementara itu diberitugas belajar ke Australia
untuk mengikuti program Colombo Plan dengan studi selama satu tahun program post
graduate bidang P Pendi dengan P sertifikat dari School
of Education Macquarie University.

Sejak kembali dari Australia status }etapai sebagai pengajar pada FK. UNRI
dan sambil melakukan berbagai kegiatan Tridharma, berupa penelitian, seminar,
pertemuan ilmiah, pengabdian pada masyarakat.
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Penelitian yang telah berhasil dipublikasikan antara lain Sejarah Daerah Riau
Sejarah Revolusi Pisik di Riau, Sejarah Kebangkitan Nasional di Riau, Raja Haj
Marhum Telok Ketapang Melaka, Sejarah Perlawanan terhadap Imperialisme
danKolonialisme di Riau, Biografi SoemanHs, Pacu Jalurdan Upacara Pelengkapanya,
Penelitian Prestasi Hasil Befajar Siswa SMA dalam bidang Studi Sejarah di Propins
Riau, dsb. Disamping itu patut pula disebutkan hasil penelitian dalam bidang Bahasz
dan Sastra Indonesia dan daerah Riau antara lain - Bahasa Melayu Riau dialek
Kuantan, Kamus Bahasa Sakai dsb. Hasil penelitian Tim seperti Analisis dampak
lingkungan antara lain, analisis dampak proyek Hid Dumai, Duri ‘
Alumina Bintan, PTP V| proyek Alianta, PLTA Koto Panjang dsb. Demikian pula telat
berhasil disajikan makalah padatarat daerah (lokal), nasional dan diluar negeri. Salah
satu makalah ditingkat nasional adalah Perlawanan RajaHajiMarhum Teluk Ketapang
Melaka yanq disajikan dalam Seminar Sejarah Nasional Il (1981) di Jakarta. Makalah
oada Seminar Sejarah Nasional IV di Yogyakarta tahun 1985 dengan judul : Hasil
Belajar Siswa SMA dalam bidang studi Sejarah. Makalah yang bemasii?isaiikan pada
taraf internasional jalah "The Riau-Lingga Kingdom in spread of Islam® (1982) pada
work-shop Melayu Sultanate di Kuala Lumpur,

Dalam pengambangan kurikulum Lembaga Kependidikan telah pula dilibatkan
yailu sejak akhir 1379-1985, baik sebagai penyusun kurikulum inti LPTK, maupun
sebagaifasilitatoruntuk Penlok P3DK dan P2LPTK Dep. Pendidikan dan Kebudayaan.
Pada kesempatan sebagai Master Trainer proyek UNDP Il telah ditugaskan untuk
melakukan observasitentang Pendidikan Moral di Sri Langka, Thailand dan Singapore.
Hasil dari kunjungan itu yaitu 1980 telah berhasil menyusun Kurikuluminti bidang studi
PMP/Kewargaan negara untuk LPTK (IKIP/FIK/FIP) se Indonesia bersama-sama
temar. dari Universitas/IKIP lainya.

Sebagai Fasilitator di P2LPTK telahdiberipula kesempatan menyusun makalah
yaitu Pengembangan Kurikulum PMP/Kn yang disajikan pada setiap Penlok P2LPTK
tsb, terbit 1985/1986. Sejak tahun 1985, disamping jabatan sebagai L ektor Kepala IV/
C, dipercayakan pula menjabat sebagai Kepala Pusat Pengabdian pada Masyarakat
UNRI Sebagai kepala pusat, saya mencoba mengembangkan suatu pengabdian para
dosendan mahasiswa yaitu pengembangan, pembangunan pedesaan secaraterpadu
melalui suatu proyek perintisan di suatu desa binaan Universitas Riau dan
telah diresmikan Rektor UNRI pada awal 1986 Pengabdian masyarakat dalam
pengembangan desa secara terpadu di desa BuluhNipis terus dilaksanakan dengan
penekanan pada percontohan ladang menetap, perbaikan lingkungan pemukiman.
Disamping itu dilaksanakan pula program pendidikan luar sekolah di kecamatan
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Rumbai dankecamatan Siak Hulu yaitu di desa Kampung Pinang. Juga program KKN
i UNRI ferus diti guna benar-benar dirasakan manfaatnya oleh
masyarakat pedesaan.

Sebagai tenaga pengajar di bidang Studi Sejarah dan PMP FKIP Unri telah
dicoba proses i j CBSA melalui
Teknologi K idil seperti gkan "Paket Belajar" bagi sefiap
pengajaran. Dalam menerapkan inovasi pendidikan yang diperoleh dari pendidikan di
berbagai negara itu, serta hasil Lokakarya pada IKIP Jakarta selama waktu 4 (empat)
bulan telah dicoba dilaksanakan pada tingkat daerah Riau dan di tingkat nasional.
Salah satu kegiatan yang masih dijalankan adalah turut serta sebagai anggota pada
BadanF i Pendidil i itterpencil Propinsi Riau. Dalambeberapa
tahunyaitu sejak 1980 sampai 1986 dipercayakan sebagai Pimpinan Proyek Penelitian
Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Riau yang menghasilkan naskah sebanyak
28 buah dan sebagian telah diterbitkan oleh Pusat Pembinaan dan Pengembangan
Bahasa Dep. pendidikan dan Kebudayaan Jakarta. Sebagai salah seorang pencinta
Kebudayaan dan Sejarah telah berkali-kali meminpin Pertemuan limiah di daerah dan
sebagai panitia tingkat naisonal. Salah satu hasil dari Pertmuan limiah Seminar
Kebudayaan Melayu di Tanjung Pinang 17-21 Juli 1985 telahdipercayakan sebagai
salah seorang tenaga penyunting buku: "Masyarakat Melayu Riau dan Kebudayaan”
yang telah terbit pada tahun 1986. Tugas sebagai Penyusun atau penyunting buku ini
telahdimulai sejak 1972 yaitu berhasil diterbitkan buku Dasawarsa UNRI (1962-1972),
buku Sejarah Riau terbit tahun 1977 dan telah dapat direvisi pula Buku Peringatan 25
tahun Universitas Riau. Pada tahun 1988 s/dtahun 1990 tefah disajikan pula berbagai
makalah pada pertemuan ilmiah di Riau, St Utara, 9, Surabaya dsb.
Demikian pula dirintis berdirinya Akademi Manajemen Koperasi Riau sejak Juni
1987, dan dipercayakan sebagai Direktur AKOP 1987 - 1991 ini, juga telah berhasil

YayasanF idil Wisata Engku Puteri Hamidah yang merupakan

Badan Hukum Akademi Pariwisata Engku PuteriHamidah Pekanbaru yang berdiri
sejak tahun 1989. Alhamdulillah sejak April 1987 telah diangkat sebagai guru besar
pada FKIP UNRI dan dikukuhkan pada 18 Juni 1988 dengan judul pidato pengukuhan
:"Kedudukan dan Peranan Pendidikan Sejarah dalam Integrasi Nasional”.
Pada tahun 1991 ini masih terus litian dan ian kepada
masyarakat, dan mudah-mudahan akan berlanjut terus.

Hormat saya

SUWARDI MS
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